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MOTTO 

“Hard work beats talent when talent doesnt work hard” 

“Ideas dont come out fully formed. They only become clear as you work on them. 

You just have to get started.” (Mark Zuckerberg) 
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KINETIK GAS UNTUK SISWA KELAS XI SMA/MA 

Rizka Zani Putri 

14690038 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menghasilkan modul fisika berbasis 

SETS (Science Environment Technology Society) pada materi teori kinetik gas (2) 

Mengetahui kualitas modul fisika berbasis SETS (Science Environment Technology 

Society) pada materi teori kinetik gas yang telah dikembangkan (3) Mengetahui 

respon peserta didik terhadap modul Fisika berbasis SETS (Science Environment 

Technology Society) pada materi teori kinetik gas yang telah dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) 

dengan model prosedural. Prosedur penelitian pengembangan ini berdasarkan 

model 4-D yang meliputi 4 tahap yaitu Define, Design, Develop, dan Dessiminate. 

Penelitian ini dilakukan sampai tahap Develop pada tahap Development testing. 

Instrumen penelitian berupa lembar validasi produk, lembar penilaian kualitas 

modul, dan lembar respon peserta didik. Penilaian kualitas modul menggunakan 

skala likert skala 4 dalam bentuk checklist, dan respon peserta didik menggunakan 

skala Guttman dalam bentuk checklist. 

Hasil dari penelitian ini adalah modul fisika berbasis SETS (Science 

Environment Technology Society) pada materi teori kinetik gas untuk siswa kelas 

XI SMA/MA. Kualitas modul berdasarkan penilaian ahli materi, ahli grafika, dan 

guru fisika memperoleh kualitas sangat baik (SB) dengan rerata skor berturut-turut 

3,68; 3,50; dan 3,92. Respon peserta didik terhadap modul dalam uji coba terbatas 

adalah setuju (S) dengan rerata skor sebesar 0,995. 

Kata Kunci: Modul, SETS, Teori Kinetik Gas 
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DEVELOPMENT OF PHYSICS MODULE BASED ON SETS (SCIENCE 

ENVIRONMENT TECHNOLOGY SOCIETY) ON THE SUBJECT KINETIC 

GAS THEORY FOR XI GRADE OF SENIOR HIGH SCHOOL 

Rizka Zani Putri 

14690038 

ABSTRACT 

This research aims to (1) Produce physics module based on SETS (Science 

Environment Technology Society) on the subject kinetic gas theory (2) Obtaining 

the quality of physics module based on SETS (Science Environment Technology 

Society) on the subject kinetic gas theory (3) Obtaining the student response of 

physics module based on SETS (Science Environment Technology Society) on the 

subject kinetic gas theory. 

This research is a Research and Development (R&D) which is done by 

referring to the procedural model. This development research procedure is based 

on 4-D model which has 4 steps, they are Define, Design, Develop, and 

Dessiminate. This research is done until Develop step in developmental testing. 

This research instruments are product validation sheet, quality assesment sheet, 

and student response questionnaire sheet. The quality assesment uses likert 4 scale 

in the form of checklist, and student response questionnaire uses Guttman scale in 

the form of checklist too. 

The result of this research is physics module based on SETS (Science 

Environment Technology Society) on the subject kinetic gas theory for XI grade of 

senior high school. The quality of this module based on physics expert, graphic 

expert, and physics teacher is very good with average score 3,68; 3,50; and 3,92. 

Student response on small field test is agree with average score 0,995. 

Key Words: Module, SETS, Kinetic Gas Theory 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kurikulum 2013 mengarahkan pembelajaran di sekolah kepada 

pendekatan saintifik. Berdasarkan Permendikbud nomor 103 tahun 2014, 

pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang terdiri atas kegiatan mengamati, 

merumuskan pertanyaan (dan merumuskan hipotesis), mencoba/mengumpulkan 

data (informasi) dengan berbagai teknik, mengasosiasi/menganalisis/mengolah 

data (informasi) dan menarik kesimpulan serta mengkomunikasikan hasil yang 

terdiri dari kesimpulan untuk memperoleh pengetahuan, ketrampilan, dan sikap. 

Hosnan (2014: 34) mengatakan bahwa pendekatan saintifik 

dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam 

mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa 

informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada 

informasi searah dari guru. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran yang 

diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari 

tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu. 

Pembelajaran saintifik ini mengarahkan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa. Siswa dituntut untuk menggali lebih dalam dan mengeksplorasi 

pengetahuan dari berbagai macam sumber agar pembelajaran menjadi 

bermakna. Salah satu cara untuk memfasilitasi hal ini adalah dengan adanya 

bahan ajar bagi siswa.
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Musanni (2015) mengungkapkan bahwa bahan ajar sangat penting 

artinya bagi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Bagi guru, bahan ajar 

dapat berperan dalam menghemat waktu, mengubah peran guru sebagai 

fasilitator, membantu proses pembelajaran sehingga tercipta proses 

Pembelajaran yang Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan 

(PAIKEM). Bagi siswa, bahan ajar dapat berperan membantu siswa dalam 

memahami materi pelajaran dan membantu mereka dalam mengembangkan 

potensi untuk belajar mandiri. Bahan ajar yang dimaksud bisa berbentuk tertulis 

atau tidak tertulis, salah satunya yaitu modul. Modul merupakan bahan ajar cetak 

yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh siswa (Depdiknas, 

2008: 30). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang dilakukan di SMA N 

5 Yogyakarta, salah satu kesulitan yang dialami oleh guru adalah kurangnya 

sumber belajar yang tersedia di sekolah. Sumber belajar yang digunakan selama 

proses pembelajaran adalah berupa LKS, power point dari guru ketika 

menjelaskan materi, dan internet.  

Siswa hanya memiliki buku pegangan berupa LKS yang hanya berisi 

penjelasan materi singkat untuk setiap pokok bahasan. LKS ini merupakan 

kumpulan materi yang disusun secara ringkas dan masih terbatas jika dijadikan 

sebagai sumber belajar tunggal. Sumber belajar lain seperti buku paket fisika 

hanya tersedia di perpustakaan dan tidak diberikan kepada siswa, karena 

jumlahnya yang terbatas dan tidak mencukupi. Sedangkan power point dari guru 
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juga memiliki beberapa kelemahan diantaranya materi yang disampaikan 

terbatas dan hanya berbentuk poin-poin singkat dari materi. 

Siswa lebih cenderung mencari sumber informasi dari tempat lain 

seperti internet. Hal ini selaras dengan hasil angket pada siswa yang 

menyebutkan bahwa sebanyak 43,48% siswa lebih suka menggunakan sumber 

belajar dari internet dibanding sumber belajar lainnya. Namun penggunaan 

sumber belajar dari internet ini juga masih memiliki kelemahan, yaitu internet 

merupakan sumber yang sangat luas sehingga siswa membutuhkan bimbingan 

kata kunci terkait materi yang ingin dicari, selain itu penggunaan internet juga 

membutuhkan koneksi jaringan sehingga membuatnya tidak lebih praktis 

dibandingkan sumber belajar cetak seperti buku atau modul. 

Selain itu, guru juga mengungkapkan kurangnya waktu menjadi 

kendala dalam proses pembelajaran karena materi fisika yang ada sangat banyak. 

Sehingga selama ini proses pembelajaran siswa lebih difokuskan untuk langsung 

mengerjakan soal-soal tanpa benar-benar mendalami konsep secara menyeluruh 

demi menghemat waktu dan seluruh materi selesai. Padahal siswa perlu 

mendapat pembelajaran yang menyeluruh dan bermakna, seperti yang 

diungkapkan oleh Sutikno (2007) bahwa pengalaman belajar yang bermakna 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Menurut guru, salah satu materi yang sulit untuk dipahami siswa adalah 

teori kinetik gas. Hal ini dikuatkan dari hasil angket siswa yaitu sebanyak 

60,87% siswa mengatakan bahwa materi yang sulit mereka pahami adalah teori 
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kinetik gas karena terlalu banyak rumus.  Menurut Putri (2016) bahwa agar siswa 

lebih mudah memahami teori kinetik gas, diperlukan bahan ajar yang tepat dan 

sesuai dengan perkembangan berpikir siswa serta sejalan dengan penerapan 

kurikulum 2013.  

Kurikulum 2013 disiapkan untuk mencetak generasi yang siap di dalam 

menghadapi masa depan. Titik beratnya, bertujuan untuk mendorong peserta 

didik atau siswa, mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, 

bernalar, dan mengkomunikasikan, apa yang mereka peroleh atau mereka 

ketahui setelah menerima materi pembelajaran (Abidin, 2014: 23). 

Dalam menghadapai perkembangan zaman yang selalu berubah ini 

maka diperlukan adanya peningkatan mutu pendidikan yang melihat hendaknya 

melihat apa yang akan peserta didik hadapi di masa depan. Sebagaimana 

hakikatnya bahwa pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya 

mempersiapkan para siswanya untuk sesuatu profesi atau jabatan, tetapi untuk 

menyelesaikan masalah-masalah sehari-hari yang dapat berupa isu-isu yang ada 

dalam teknologi, masyarakat, dan lingkungan. 

Berdasarkan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar 

proses bahwa sistem pendidikan di Indonesia saat ini dihadapkan pada tuntutan 

akan pentingnya memberdayakan semua warga negara Indonesia agar 

berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu berkompetisi 

dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Hal ini 

dikarenakan dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki 
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kompeten dapat menjadi kekuatan utama bagi suatu negara untuk mengatasi 

masalah-masalah yang sedang dihadapi. Oleh karena itu, dalam menghadapi era 

modernisasi seperti sekarang ini, sistem pendidikan di Indonesia diharapkan 

mampu membekali siswa dengan keterampilan- keterampilan belajar serta 

kecakapan hidup (life skill) yang salah satunya adalah keterampilan berpikir 

kritis. 

Menurut Trilling dan Fadel (2009) dalam Umami dan Jatmiko (2013) 

bahwa setelah melalui proses pembelajaran siswa diharapkan memiliki karakter 

sebagai seorang pemikir yang memiliki kecakapan dalam berpikir kritis, kreatif, 

inovatif, produktif, mampu menyelesaikan masalah, memiliki motivasi kerja 

yang tinggi, cakap dalam bekerjasama dan berkomunikasi, cakap teknologi dan 

informasi serta memiliki tanggung jawab keimanan yang tinggi.  Kemampuan 

berpikir kritis merupakan salah satu jawaban dalam menjawab tantangan 

pendidikan di era globalisasi saat ini. Siswa dituntut mampu berpikir secara aktif 

dan kritis dalam menanggapi dan menyelesaikan permasalahan atau isu-isu 

fenomena alam yang ada di sekitarnya.  

Saat ini sudah banyak beberapa pendekatan pembelajaran yang 

dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, salah 

satunya adalah pendekatan SETS (Science Environment Technology Society) 

yang dikenal juga dengan Salingtemas. Sains teknologi masyarakat merupakan 

pengetahuan intersidiplin. Pemahaman dengan pendekatan sains teknologi 

masyarakat akan menimbulkan kepedulian siswa terhadap masalah-masalah 
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yang berkaitan dengan sains, teknologi, kesejahteraan masyarakat dan 

lingkungan.  

Yuniastuti (2016) menyebutkan bahwa keunggulan pendekatan SETS 

dibandingkan dengan pendekatan lainnya adalah pendekatan ini selalu 

menghubungkan kejadian nyata yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 

(kontekstual) dan komprehensif (terintegrasi antara keempat komponen SETS). 

Dengan demikian siswa diharapkan menguasi konsep, meningkatkan kreativitas 

dan kesadaran dalam memahami permasalahan yang berkaitan dengan 

pelestarian lingkungan. Keterlibatan siswa secara aktif ini dpat membantu 

mereka memecahkan permasalahan nyata dan merespon secara aktif terhadap 

fenomena alam di sekitar mereka. 

Binadja (2005) menyatakan visi Science Environment Technology and 

Society (SETS) merupakan cara pandang kedepan, membawa kearah 

pemahaman bahwa segala sesuatu dalam kehidupan mengandung aspek sains, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat yang saling mempengaruhi secara timbal 

balik. Wulandari, dkk (2013) mengatakan bahwa pembelajaran SETS mengarah 

pada cara berpikir sains, cara menyelidiki, dan interaksinya terhadap lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat. Melalui pembelajaran SETS siswa dapat belajar 

sains secara kritis dan mendalam. 

Sumber belajar yang memuat prinsip-prinsip SETS akan membantu 

siswa untuk membuka pengetahuan dan rasa ingin tahunya mengenai 

materi/topik yang diajarkan. Siswa dapat belajar secara mandiri dan menggali 
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banyak informasi untuk menambah pemahaman dan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritisnya dalam melihat fisika secara kontekstual. Pada materi teori 

kinetik gas, pendekatan SETS akan memberikan penjelasan mengenai aplikasi 

konsep-konsep dalam teknologi dan kaitannya terhadap lingkungan serta 

masyarakat. 

Berdasarkan hal-hal yang sudah dipaparkan di atas, maka perlu 

dikembangkan sebuah sumber belajar tambahan berupa modul berbasis SETS, 

khususnya pada materi teori kinetik gas dengan menekankan pada aplikasi dari 

konsep yang dapat membantu siswa untuk belajar mandiri dan menunjang rasa 

ingin tahu serta mengasah kemampuan berpikir kritis, agar siswa memiliki 

pengetahuan yang komprehensif tentang kaitan antara sains dan teknologi serta 

manfaatnya bagi masyarakat dan lingkungan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Sumber belajar fisika yang tersedia untuk mendukung belajar mandiri siswa

masih terdapat beberapa kelemahan. 

2. Kesulitan peserta didik dalam memahami konsep teori kinetik gas karena

terlalu banyak rumus. 
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C. Batasan Masalah 

Bahan ajar yang dibuat berupa modul Fisika berbasis SETS (Science, 

Environment, Technology, and Society) untuk siswa SMA/MA kelas XI dengan 

materi teori kinetik gas yang mengacu pada kurikulum 2013 revisi 2016 dan 

bersifat sebagai sumber belajar tambahan/pengayaan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan modul Fisika berbasis SETS (Science,

Environment, Technology, and Society) pada materi Teori Kinetik Gas? 

2. Bagaimana kualitas modul Fisika berbasis SETS (Science, Environment,

Technology, and Society) pada materi Teori Kinetik Gas yang telah 

dikembangkan menurut penilaian ahli materi, ahli grafika, dan guru 

SMA/MA? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul Fisika berbasis SETS

(Science, Environment, Technology, and Society) pada materi Teori Kinetik 

Gas yang telah dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitin ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengembangkan modul Fisika berbasis SETS (Science, Environment,

Technology, and Society) pada materi Teori Kinetik Gas. 
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2. Mengetahui kualitas modul Fisika berbasis SETS (Science, Environment,

Technology, and Society) pada materi Teori Kinetik Gas yang telah 

dikembangkan menurut penilaian ahli materi, ahli grafika, dan guru 

SMA/MA. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap modul Fisika berbasis SETS

(Science, Environment, Technology, and Society) pada materi Teori Kinetik 

Gas yang telah dikembangkan. 

F. Spesifikasi Modul yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

produk berupa modul Fisika berbasis berbasis SETS (Science, Environment, 

Technology, and Society) dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Modul Fisika yang dikembangkan ditujukan untuk siswa SMA/MA IPA kelas

XI dengan materi Teori Kinetik Gas. 

2. Materi dalam modul mengacu pada Kompetensi Dasar (KD) 3.6 yaitu

menjelaskan teori kinetik gas dan karakteristik gas pada ruang tertutup 

3. Bagian-bagian pada modul Fisika berbasis SETS (Science, Environment,

Technology, and Society) ini antara lain: 

a. Halaman sampul atau cover

b. Kata pengantar

c. Daftar isi

d. Petunjuk penggunaan modul

e. Sajian isi modul
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f. Standar isi, memuat Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD),

indikator dan tujuan pembelajaran 

g. Materi pembelajaran

Terdiri dari pendahuluan, eskplorasi, eksplanasi dan solusi, tindak lanjut, 

rangkuman, soal latihan, dan soal latihan akhir. 

h. kunci jawaban

i. Glosarium

j. Daftar pustaka

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dapat diperoeh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik, sebagai sumber belajar dengan atau tanpa guru yang dapat

digunakan sesuai dengan kemampuan dan kecepatan belajar masing-masing, 

serta sebagai media untuk menambah wawasan mengenai hubungan fisika 

dengan kehidupan sehari-hari yang dikemas dalam pendekatan SETS 

(Science Environment Technology and Society). 

2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah satu referensi bahan ajar dalam

pembelajaran Fisika agar pembelajaran lebih efektif. 

3. Bagi sekolah, sebagai tambahan referensi bahan ajar di sekolah berupa modul

yang berbasis SETS (Science, Environment, Technology, and Society). 

4. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengalaman dalam pengembangan

dan pembuatan modul, serta sebagai bekal untuk mempersiapkan diri sebagai 

seorang calon guru. 
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H. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D oleh 

Thiagarajan yang dibatasi pada hanya sampai ke tahap ketiga yaitu Develop 

(pengembangan), dikarenakan pada tahap Dessimininste apabila respon sasaran 

pengguna sudah baik maka harus dilakukan percetakan dalam jumlah banyak 

dan digunakan pada sasaran yang lebih luas (Mulyatiningsih, 2011: 199). Pada 

peneitian ini hanya bertujuan untuk mengembangkan modul, mengetahui 

kualitas, respon peserta didik, dan keterlaksanaan modul. 

I. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa 

definisi istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. SETS (Science, Environment, Technology, and Society) merupakan

pendekatan yang mengaitkan empat unsur yaitu Sains, Lingkungan, 

Teknologi, dan Masyarakat, atau dikenal juga dengan sebutan Salingtemas. 

2. Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari

secara mandiri oleh peserta pembelajaran.



89 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini menghasilkan modul fisika berbasis SETS (Science

Environment Technology Society) pada materi teori kinetik gas yang 

dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan yang meliputi analisis 

kurikulum, analisis karakter peserta didik, dan analisis materi. 

2. Kualitas modul fisika berbasis SETS (Science Environment Technology

Society) pada materi teori kinetik gas yang telah dikembangkan dinilai sangat 

baik (SB) oleh ahli materi, ahli grafika, dan guru fisika dengan perolehan skor 

rata-rata secara berturut-turut adalah 3,63; 3,50; dan 3,92. 

3. Respon peserta didik terhadap modul fisika berbasis SETS (Science

Environment Technology Society) pada materi teori kinetik gas yang telah 

dikembangkan mendapat respon setuju (S) dengan skor rata-rata sebesar 

0,995. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya sampai pada tahap 

develop atau pengembangan saja. Penelitian belum dapat diselesaikan hingga 

tahap dessiminate atau penyebarluasan dengan skala responden yang lebih 

banyak dan pengujian efektivitas, dikarenakan keterbatasan biaya dan waktu 

yang ada.
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C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk 

a. Saran Pemanfaatan Modul

Peneliti berharap modul pengayaan fisika berbasis SETS (Science 

Environment Technology Society) pada materi teori kinetik gas ini dapat 

digunakan siswa sebagai sumber belajar mandiri untuk menambah wawasan 

terkait aplikasi konsep teori kinetik gas. Selain itu peneliti juga berharap 

modul ini dapat memberikan pemahaman kepada siswa bahwa konsep fisika 

memiliki banyak manfaat dalam kehidupan baik itu dari segi teknologi, 

masyarakat, maupun lingkungan. Pengetahuan yang telah didapat oleh siswa 

dari modul ini diharap dapat menjadi bekal bagi siswa dalam mengambil 

keputusan pada hal-hal terkait. 

b. Pengembangan Modul

Pada penelitian ini peneliti hanya mengembangkan sampai pada 

tahap developmental testing (uji pengembangan) sehingga bila diperlukan 

penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan hingga tahap akhir yaitu 

dessiminate agar produk dapat disebarluaskan ke siswa dan diuji 

keefektifannya. 
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Lampiran 1.1 Identitas Validator 

1. Ahli Instrumen

No Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1. Dra. Hj. Endang Sulistyowati, M.Pd.I 
UIN Sunan 

Kalijaga 
Instrumen 

2. Shidiq Premono, M.Pd 
UIN Sunan 

Kalijaga 
Instrumen 

3. Annisa Firanti, M.Pd.Si 
UIN Sunan 

Kalijaga 
Instrumen 

2. Ahli Materi

No Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1. Drs. H. Aris Munandar, M.Pd UST Fisika 

2. Idham Syah Alam, S.Si., M.Sc UGM Fisika 

3. Ahli Grafika

No Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1. Sudarlin, M.Si 
UIN Sunan 

Kalijaga 
Kegrafikan 

2. Dias Idha Pramesti, M.Si 
UIN Sunan 

Kalijaga 
Kegrafikan 
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Lampiran 1.2 Lembar Validasi Ahli Materi, Ahli Grafika, dan Ahli 

Instrumen 

1. Lembar Validasi Ahli Materi
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2. Lembar Validasi Ahli Grafika 
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3. Lembar Validasi Ahli Instrumen 
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Lampiran 1.3 Identitas Penilai 

1. Ahli Materi

No Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1. Drs. Nur Untoro M.Si 
UIN Sunan 

Kalijaga 
Fisika 

2. Cecilia Yanuarief, M.Si 
UIN Sunan 

Kalijaga 
Fisika 

2. Ahli Grafika

No Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1. Rachmad Resmiyanto, S.Si., M.Sc 
UIN Sunan 

Kalijaga 
Kegrafikan 

2. Fayakun Muchlis, M.Pd 
UIN Sunan 

Kalijaga 
Kegrafikan 

3. Guru Fisika

No Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1. Parwata, S.Pd 
SMA N 5 

Yogyakarta 
Fisika 
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Lampiran 1.4 Lembar Penilaian Ahli Materi, Ahli Grafika, dan Guru Fisika 

1. Lembar Penilaian Ahli Materi
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2. Lembar Penilaian Ahli Grafika 
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3. Lembar Penilaian Guru Fisika



119 

 

 

 

 



120 

Lampiran 1.5 Rubrik Penilaian Ahli Materi, Ahli Grafika, dan Guru Fisika 

RUBRIK PENILAIAN MODUL UNTUK AHLI MATERI 

No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria 

1 Kelayakan 

materi/isi 

A. Mendukung 

Kurikulum 

1. Kesesuaian materi dengan

Kompetensi Inti (KI) dan

Kompetensi Dasar (KD).

4 : Materi sesuai dengan seluruh KI 

dan KD. 

3 : Terdapat 1 KI dan KD yang 

tidak sesuai dengan materi. 

2: Terdapat 2 KI dan KD yang 

tidak sesuai dengan materi. 

1 : Terdapat 3 atau lebih KI dan 

KD yang tidak sesuai dengan 

materi. 

Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

tertulis di modul. 
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2. Materi sesuai dengan 

indikator dan tujuan 

pembelajaran. 

4 : Materi sesuai dengan seluruh 

indikator dan tujuan pembelajaran. 

3 : Terdapat 1 indikator dan tujuan 

pembelajaran yang tidak sesuai 

dengan materi. 

2: Terdapat 2 indikator dan tujuan 

pembelajaran yang tidak sesuai 

dengan materi. 

1 : Terdapat 3 atau lebih indikator 

dan tujuan pembelajaran yang tidak 

sesuai dengan materi. 

Indikator dan tujuan 

pembelajaran tertulis di 

modul. 
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B. Kesesuaian 

Materi  

3. Apersepsi sesuai dengan 

materi yang akan 

disampaikan. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Apersepsi dapat 

mengawali materi yang 

akan disampaikan pada 

suatu bab. 

2. Menggunakan bahasa 

yang komunikatif, dari 

apersepsi siswa 

mengetahui materi apa 

yang kira-kira akan 

dipelajari. 

3. Apersepsi terkait 

kehidupan sehari-hari 

yang relevan dengan 

konsep pada suatu bab. 

 

4. Kebenaran definisi yang 

disajikan. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Definisi yang 

disampaikan susuai 

dengan fakta. 

2. Definisi memudahkan 

dalam memahami 

pengetian yang abstrak 

dan sulit dimengerti. 

3. Definisi yang tertulis 

relevan dengan ilmu 

pengetahuan yang ada. 
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 5. Kebenaran konsep tentang 

a. Gas ideal pada airbag 

b. Scuba diving dan Hukum 

Boyle 

c. Tabung aerosol dan 

Hukum Gay Lussac 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Tidak menimbulkan 

miskonsepsi 

2. Tidak terdapat 

kekeliruan atau 

kesalahan dalam 

penulisan istilah dan 

konsep 

3. Definisi konsep benar 

dan jelas 

6. Rangkuman mencakup 

materi yang disampaikan. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Rangkuman meringkas 

seluruh materi yang 

disampaikan. 

2. Rangkuman, singkat, 

padat, dan jelas. 

3. Rangkuman tertulis 

secara urut sesuai 

dengan penyampaian 

materi 

C. Evaluasi 7. Soal-soal evaluasi dapat 

mengukur ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1. Soal bervariasi. 

2. Soal sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

3. Soal mencakup C1-C6 
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1 : Tidak memenuhi kriteria. 

8. Soal-soal evaluasi merata 

tingkat kesukaran dan 

kemudahannya. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Proporsi soal seimbang 

antara yang susah, 

sedang, dan mudah. 

2. Soal sesuai dengan 

materi yang 

disampaikan. 

3. Soal mencakup C1-C6 

 

2. SETS 

(Science 

Environment 

Technology 

Society) 

 9. Keterpaduan materi dengan 

sains, lingkungan, teknologi, 

dan masyarakat. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Penyajian isu/masalah 

sesuai dengan konsep 

yang disajikan 

2. Penjelasan materi 

mencakup sains, 

kingkungan, teknologi, 

dan masyarakat 

3. Keterkaitan antara 

sains, lingkungan, 

teknologi, dan 

masyarakat sesuai 

dengan fakta yang ada 
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   10. Materi yang disajikan sesuai 

dengan sintaks pembelajaran 

SETS 

4 : Memenuhi seluruh sintaks. 

3 : Memenuhi  3 dari 4 sintaks 

2 : Memenuhi 2 dari 4 sintaks 

1 : Memenuhi 1 atau kurang dari 4 

sintaks 

1. Pendahuluan/isu 

2. Eksplorasi 

3. Eksplanasi dan Solusi 

4. Tindak lanjut 

   11. Kemampuan modul dalam 

menyajikan materi sesuai 

dengan permasalahan sehari-

hari 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Materi relevan dengan 

permasalahan sehari-hari  

2. Materi yang disajikan 

akurat dan sudah terbukti 

3. Sesuai dengan konsep 
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3. 

 

 

Penyajian A. Sistematika 

penyajian 

12. Materi disajikan dengan 

sistematis 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Mengandung keteraturan 

dalam penyajian materi. 

2. Penyampaian materi 

runtut. 

3. Tidak ada unsur 

tumpang-tindih dalam 

penyampaian materi 

13. Kesesuaian gambar/ilustrasi 

dengan materi. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Gambar mendukung 

materi yang 

disampaikan. 

2. Gambar yang disajikan 

jelas dan mudah 

dipahami. 

3. Gambar yang ada 

mempunyai sumber yang 

jelas. 

 

 

 

 

B. Pendukung 

Penyajian 

Materi 

14. Glosarium yang disajikan 

lengkap dan sesuai dengan 

materi. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

1. Definisi dalam 

glossarium tertulis 

lengkap berserta 

penjelasannya. 
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2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

 

2. Memudahkan siswa 

dalam memahami istilah 

yang sulit. 

3. Glossarium yang ditulis 

sesuai dengan istilah 

yang disajikan. 
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RUBRIK PENILAIAN MODUL UNTUK AHLI GRAFIKA 

No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria 

1 Gambar dan 

Bahasa 

A. Ketepatan 

Penggunaan 

Gambar 

1. Gambar yang digunakan

sesuai dengan materi yang

disampaikan

4 : Memenuhi seluruh kriteria 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria 

1. Gambar mendukung materi

yang disampaikan

2. Gambar yang disajikan

jelas dan mudah dipahami

3. Warna dan ukuran gambar

sesuai

2. Ketepatan tata letak  (layout)

gambar dalam modul.

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Tata letak gambar sesuai

dengan tata letak

penjelasannya.

2. Tata letak gambar

memudahkan peserta didik

dalam membaca suatu

materi.

3. Tata letak gambar dan

penjelasan tidak saling

tumpang tindih.

B. Ketepatan 

Penggunaan 

Bahasa 

3. Menggunakan tata bahasa

yang sesuai dengan EYD

4 : Memenuhi seluruh kriteria 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

1. Penggunaan huruf yang

sesuai (huruf vokal,

konsonan, diftong)
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2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria 

2. Pemakaian huruf yang 

sesuai (huruf kapital, huruf 

kecil, huruf miring) 

3. Penulisan kata yang tepat 

(kata dasar, turunan, ulang) 

 

4. Menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami 

4 : Memenuhi seluruh kriteria 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria 

1. Kalimat yang digunakan 

sesuai dengan 

perkembangan peserta 

didik 

2. Tidak menggunakan bahasa 

yang ambigu 

3. Bahasa yang digunakan 

komunikatif 

5. Menggunakan tanda baca 

yang tepat 

4 : Memenuhi seluruh kriteria 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria 

1. Tanda baca sesuai dengan 

kalimat yang disampaikan 

2. Tanda baca tertulis jelas 

3. Tanda baca memudahkan 

dalam memahami kalimat 

 

2 Kegrafikan A. Bagian Cover 

Modul 

6. Penampilan cover menarik. 4 : Memenuhi seluruh kriteria 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1. Warna cover yang sesuai 

dengan karakteristik peserta 

didik 
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1 : Tidak memenuhi kriteria 2. Cover ditulis dengan font 

yang menarik 

3. Cover mengandung unsur 

kesatuan antara tema dan 

konten modul 

 

 7. Penampilan cover mewakili 

konten modul yang akan 

disajikan. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria 

1. Menunjukkan gambaran 

umum modul 

2. Ilustrasi mampu 

mengungkapkan 

karakteristik modul 

3. Warna unsur dan tata letak 

cover harmonis dan 

memperjelas isi modul 

 

B. Bagian Isi 8. Materi lengkap sesuai dengan 

daftar isi 

4 : Memenuhi kriteria 

3 : Sebagian materi terdaftar 

dalam daftar isi 

2 : Sedikit materi yang 

terdaftar dalam daftar isi 

1 : Tidak terdapat daftar isi 

Setiap sub-bab terdaftar lengkap 

dalam daftar isi 
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9. Penampilan setiap lembar 

dalam modul menarik sesuai 

dengan materi yang 

disampaikan. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria 

1. Menggunakan warna yang 

sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. 

2. Tata letak gambar dan tulisan 

yang rapi dan terarur. 

3. Desain sesuai dengan materi. 

 

 10. Ketepatan penggunaan 

ukuran dan variasi huruf 

 

 

4 : Memenuhi seluruh kriteria 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2 : Memenuhi salah satu 

kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Keseragaman dalam 

penggunaan huruf 

a. Huruf judul besar 

b. Huruf judul sub-bab 

c. Huruf pada selain judul 

2. Ukuran dan variasi huruf 

mudah dibaca 

3. Ukuran dan variasi huruf 

formal 
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RUBRIK PENILAIAN MODUL UNTUK GURU FISIKA 

 

No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria 

1. Kelayakan 

materi/isi 

A. Mendukung 

Kurikulum 

1. Kesesuaian materi dengan 

Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD). 

4 : Materi sesuai dengan seluruh KI 

dan KD. 

3 : Terdapat 1 KI dan KD yang 

tidak sesuai dengan materi. 

2: Terdapat 2 KI dan KD yang 

tidak sesuai dengan materi. 

1 : Terdapat 3 atau lebih KI dan 

KD yang tidak sesuai dengan 

materi. 

Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

tertulis di modul. 
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2. Materi sesuai dengan 

indikator dan tujuan 

pembelajaran. 

4 : Materi sesuai dengan seluruh 

indikator dan tujuan pembelajaran. 

3 : Terdapat 1 indikator dan tujuan 

pembelajaran yang tidak sesuai 

dengan materi. 

2: Terdapat 2 indikator dan tujuan 

pembelajaran yang tidak sesuai 

dengan materi. 

1 : Terdapat 3 atau lebih indikator 

dan tujuan pembelajaran yang tidak 

sesuai dengan materi. 

Indikator dan tujuan 

pembelajaran tertulis di 

modul. 
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B. Kesesuaian 

Materi  

3. Apersepsi sesuai dengan 

materi yang akan 

disampaikan. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Apersepsi dapat 

mengawali materi yang 

akan disampaikan pada 

suatu bab. 

2. Menggunakan bahasa 

yang komunikatif, dari 

apersepsi siswa 

mengetahui materi apa 

yang kira-kira akan 

dipelajari. 

3. Apersepsi terkait 

kehidupan sehari-hari 

yang relevan dengan 

konsep pada suatu bab. 

 

4. Kebenaran definisi yang 

disajikan. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Definisi yang 

disampaikan susuai 

dengan fakta. 

2. Definisi memudahkan 

dalam memahami 

pengetian yang abstrak 

dan sulit dimengerti. 
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3. Definisi yang tertulis 

relevan dengan ilmu 

pengetahuan yang ada. 

 

 5. Kebenaran konsep tentang 

a. Gas ideal dan airbag 

b. Scuba diving dan Hukum 

Boyle 

c. Tabung Aerosol dan 

Hukum Gay Lussac 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Tidak menimbulkan 

miskonsepsi 

2. Tidak terdapat 

kekeliruan atau 

kesalahan dalam 

penulisan istilah dan 

konsep 

3. Definisi konsep benar 

dan jelas 

6. Rangkuman mencakup 

materi yang disampaikan. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Rangkuman meringkas 

seluruh materi yang 

disampaikan. 

2. Rangkuman, singkat, 

padat, dan jelas. 

3. Rangkuman tertulis 

secara urut sesuai 

dengan penyampaian 

materi 
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C. Evaluasi 7. Soal-soal evaluasi dapat 

mengukur ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Soal bervariasi. 

2. Soal sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

3. Soal mencakup C1-C6 

8. Soal-soal evaluasi merata 

tingkat kesukaran dan 

kemudahannya. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Proporsi soal seimbang 

antara yang susah, 

sedang, dan mudah. 

2. Soal sesuai dengan 

materi yang 

disampaikan. 

3. Soal mencakup C1-C6 

 

2. SETS 

(Science 

Environment 

Technology 

Society) 

 9. Keterpaduan materi dengan 

sains, lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Penyajian isu/masalah 

sesuai dengan konsep 

yang disajikan 

2. Penjelasan materi 

mencakup sains, 

kingkungan, teknologi, 

dan masyarakat 

3. Keterkaitan antara 

sains, lingkungan, 

teknologi, dan 
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masyarakat sesuai 

dengan fakta yang ada 

   10. Materi yang disajikan sesuai 

dengan sintaks pembelajaran 

SETS 

4 : Memenuhi seluruh sintaks. 

3 : Memenuhi 3 dari 4 sintaks 

2 : Memenuhi 2 dari 4 sintaks 

1 : Memenuhi 1 atau kurang dari 4 

sintaks 

1. Pendahuluan/isu 

2. Eksplorasi 

3. Eksplanasi dan Solusi 

4. Tindak Lanjut 

   11. Kemampuan modul dalam 

menyajikan materi sesuai 

dengan permasalahan sehari-

hari 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Materi relevan dengan 

permasalahan sehari-hari 

2. Materi yang disajikan 

akurat dan sudah terbukti 

3. Sesuai dengan konsep 
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3. 

 

 

Penyajian A. Sistematika 

penyajian 

12. Materi disajikan dengan 

sistematis 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Mengandung keteraturan 

dalam penyajian materi. 

2. Penyampaian materi 

runtut. 

3. Tidak ada unsur 

tumpang-tindih dalam 

penyampaian materi 

13. Kesesuaian gambar/ilustrasi 

dengan materi. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Gambar mendukung 

materi yang disampaikan. 

2. Gambar yang disajikan 

jelas dan mudah 

dipahami. 

3. Gambar yang ada 

mempunyai sumber yang 

jelas. 
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B. Pendukung 

Penyajian 

Materi 

14. Glosarium yang disajikan 

lengkap dan sesuai dengan 

materi. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

 

1. Definisi dalam 

glossarium tertulis 

lengkap berserta 

penjelasannya. 

2. Memudahkan siswa 

dalam memahami istilah 

yang sulit. 

3. Glossarium yang ditulis 

sesuai dengan istilah 

yang disajikan. 

 

4. Gambar dan 

Bahasa 

A. Ketepatan 

Penggunaan 

Gambar 

15. Gambar yang digunakan 

sesuai dengan materi yang 

disampaikan 

4 : Memenuhi seluruh kriteria 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria 

1. Gambar mendukung 

materi yang 

disampaikan 

2. Gambar yang disajikan 

jelas dan mudah 

dipahami 

3. Warna dan ukuran 

gambar sesuai 

 

16. Ketepatan tata letak  (layout) 

gambar dalam modul. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria. 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1. Tata letak gambar 

sesuai dengan tata letak 

penjelasannya. 

2. Tata letak gambar 

memudahkan peserta 
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1 : Tidak memenuhi kriteria. didik dalam membaca 

suatu materi. 

3. Tata letak gambar dan 

penjelasan tidak saling 

tumpang tindih. 

 

B. Ketepatan 

Penggunaan 

Bahasa 

17. Menggunakan tata bahasa 

yang sesuai dengan EYD 

4 : Memenuhi seluruh kriteria 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria 

1. Penggunaan huruf yang 

sesuai (huruf vokal, 

konsonan, diftong) 

2. Pemakaian huruf yang 

sesuai (huruf kapital, 

huruf kecil, huruf 

miring) 

3. Penulisan kata yang 

tepat (kata dasar, 

turunan, ulang) 

 

18. Menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami 

4 : Memenuhi seluruh kriteria 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria 

1. Kalimat yang 

digunakan sesuai 

dengan perkembangan 

peserta didik 

2. Tidak menggunakan 

bahasa yang ambigu 
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3. Bahasa yang digunakan 

komunikatif 

 

19. Menggunakan tanda baca 

yang tepat 

4 : Memenuhi seluruh kriteria 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria 

1. Tanda baca sesuai 

dengan kalimat yang 

disampaikan 

2. Tanda baca tertulis jelas 

3. Tanda baca 

memudahkan dalam 

memahami kalimat 

 

5. Kegrafikan A. Bagian Cover 

Modul 

20. Penampilan cover menarik. 4 : Memenuhi seluruh kriteria 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria 

1. Warna cover yang sesuai 

dengan karakteristik 

peserta didik 

2. Cover ditulis dengan 

font yang menarik 

3. Cover mengandung 

unsur kesatuan antara 

tema dan konten modul 

 

21. Penampilan cover mewakili 

konten modul yang akan 

disajikan. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

1. Menunjukkan gambaran 

umum modul 
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2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria 

2. Ilustrasi mampu 

mengungkapkan 

karakteristik modul 

3. Warna unsur dan tata 

letak cover harmonis 

dan memperjelas isi 

modul 

 

B. Bagian Isi 22. Materi lengkap sesuai dengan 

daftar isi 

4 : Memenuhi kriteria 

3 : Sebagian materi terdaftar dalam 

daftar isi 

2 : Sedikit materi yang terdaftar 

dalam daftar isi 

1 : Tidak terdapat daftar isi 

Setiap sub-bab terdaftar 

lengkap dalam daftar isi 

23. Penampilan setiap lembar 

dalam modul menarik sesuai 

dengan materi yang 

disampaikan. 

4 : Memenuhi seluruh kriteria 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2 : Memenuhi 1 dari kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria 

1. Menggunakan warna 

yang sesuai dengan 

karakteristik peserta 

didik. 

2. Tata letak gambar dan 

tulisan yang rapi dan 

terarur. 

3. Desain sesuai dengan 

materi. 
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24. Ketepatan penggunaan 

ukuran dan variasi huruf 

 

 

4 : Memenuhi seluruh kriteria 

3 : Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2 : Memenuhi salah satu kriteria 

1 : Tidak memenuhi kriteria. 

1. Keseragaman dalam 

penggunaan huruf 

a. Huruf judul besar 

b. Huruf judul sub-

bab 

c. Huruf pada selain 

judul 

2. Ukuran dan variasi 

huruf mudah dibaca 

3. Ukuran dan variasi 

huruf formal 
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Lampiran 1.6 Identitas Responden 

No Nama Kelas 

1. Yoram Gehing W XI 

2. Sade D XI 

3. Anindia Rizki H XI 

4. Shubhan Hasanuddin XI 

5. Achmad Farhan Ar-Rasyid XI 

6. Ayuk Fresha A.A.W XI 

7. Favian Hamzah XI 

8. Titania Shasi R XI 

9. Ali Abdurrabbih XI 

10. Farah XI 
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Lampiran 1.7 Lembar Respon Peserta Didik 
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LAMPIRAN 2 

Lampiran 2.1 Analisis Hasil Kualitas Modul 

Lampiran 2.2 Analisis Hasil Respon Peserta Didik 
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Lampiran 2.1 Analisis Hasil Kualitas Modul 

1. Ahli Materi

a. Rekap hasil penilaian

b. Kriteria penilaian

Kriteria Penilaian Produk 

No Skor rata-rata (𝑿̅) Kategori 

1 3,25 < 𝑋̅ ≤ 4,00 Sangat Baik (SB) 

2 2,50 < 𝑋̅ ≤ 3,25 Baik (B) 

3 1,75 < 𝑋̅ ≤ 2,50 Tidak Baik (TB) 

4 1,00 < 𝑋̅ ≤ 1,75 Sangat Tidak Baik (STB) 

Aspek 
Nomor 

Pernyataan 

Penilai 

Jumlah 

Jumlah 

Per 

Aspek 
I II 

Kelayakan 

materi/isi 

1 3 4 7 

58 

2 4 4 8 

3 3 4 7 

4 3 4 7 

5 4 4 8 

6 3 4 7 

7 3 4 7 

8 3 4 7 

SETS 

9 4 4 8 

24 10 4 4 8 

11 4 4 8 

Penyajian 

12 3 4 7 

21 13 3 4 7 

14 3 4 7 

Jumlah 47 56 103 103 
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c. Perhitungan Penilaian 

Perhitungan Hasil Penilaian  

No Perhitungan 

Aspek 

Keseluruhan 
Kelayakan 

Materi/Isi 
SETS Penyajian 

1. 
Jumlah 

Responden 
2 2 2 2 

2. 
Jumlah 

Pernyataan 
14 8 3 3 

3. Skor Maksimal 112 64 24 24 

4. 
Skor yang 

Diperoleh 
103 58 24 21 

5. Skor Rata-rata 3,68 3,63 4,00 3,50 

6. Kriteria Sangat Baik 
Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

 

2. Ahli Grafika 

a. Rekap Hasil Penilaian 

 

 

 

 

 

 

Aspek 

 

Nomor 

Pernyataan 

Penilai 

Jumlah 

Jumlah 

Per 

Aspek 
I II 

Gambar dan 

Bahasa 

1 4 4 8 

34 

2 4 3 7 

3 3 3 6 

4 3 3 6 

5 3 4 7 

Kegrafikan 

6 4 4 8 

36 

7 4 3 7 

8 3 4 7 

9 3 4 7 

10 3 4 7 

Jumlah 34 36 70 70 
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b. Kriteria penilaian

Kriteria Penilaian Produk 

No Skor rata-rata (𝑿̅) Kategori 

1 3,25 < 𝑋̅ ≤ 4,00 Sangat Baik (SB) 

2 2,50 < 𝑋̅ ≤ 3,25 Baik (B) 

3 1,75 < 𝑋̅ ≤ 2,50 Tidak Baik (TB) 

4 1,00 < 𝑋̅ ≤ 1,75 Sangat Tidak Baik (STB) 

c. Perhitungan Penilaian

Perhitungan Hasil Penilaian 

No Perhitungan 

Aspek 

Keseluruhan 
Gambar 

dan Bahasa 
Kegrafikan 

1. Jumlah Responden 2 2 2 

2. Jumlah Pernyataan 10 5 5 

3. Skor Maksimal 80 40 40 

4. Skor yang Diperoleh 70 34 36 

5. Skor Rata-rata 3,50 3,40 3,60 

6. Kriteria Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 
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3. Guru Fisika  

a. Rekap hasil penilaian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Kriteria penilaian  

Kriteria Penilaian Produk  

No Skor rata-rata (𝑿̅) Kategori 

1 3,25 < 𝑋̅ ≤ 4,00 Sangat Baik (SB) 

2 2,50 < 𝑋̅ ≤ 3,25 Baik (B) 

3 1,75 < 𝑋̅ ≤ 2,50 Tidak Baik (TB) 

4 1,00 < 𝑋̅ ≤ 1,75 Sangat Tidak Baik (STB) 

 

 

Aspek 

 

Nomor 

Pernyataan 
Penilai I 

Jumlah 

Per 

Aspek 

Kelayakan 

materi/isi 

1 4 

30 

2 4 

3 4 

4 4 

5 4 

6 4 

7 3 

8 3 

SETS  

9 4 

12 10 4 

11 4 

Penyajian 

12 4 

12 13 4 

14 4 

Gambar dan 

Bahasa 

15 4 

20 

16 4 

17 4 

18 4 

19 4 

Kegrafikan 

20 4 

20 

21 4 

22 4 

23 4 

24 4 

Jumlah 94 94 
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c. Perhitungan Penilaian

Perhitungan Hasil Penilaian 

No Perhitungan 

Aspek 

Keseluruhan 

Kelayaka

n 

Materi/Isi 

SETS Penyajian 

Gambar 

dan 

Bahasa 

Kegrafikan 

1. 
Jumlah 

Responden 
1 1 1 1 1 1 

2. 
Jumlah 

Pernyataan 
24 8 3 3 5 5 

3. 
Skor 

Maksimal 
96 32 12 12 20 20 

4. 
Skor yang 

Diperoleh 
94 30 12 12 20 20 

5. 
Skor Rata-

rata 
3,92 3,75 4 4 4 4 

6. Kriteria Sangat Baik 
Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 
Sangat Baik 
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Lampiran 2.2 Analisis Hasil Angket Respon Peserta Didik 

a. Rekap Hasil Angket Respon Peserta Didik

Aspek 
Pernyataan Peserta Didik 

Jumlah 
(+/-) Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Penyajian 

+ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

60 

+ 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

- 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

- 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

- 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

+ 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

Isi 

+ 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

119 

- 5 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 

+ 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

- 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

+ 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

- 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

- 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

+ 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

- 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

+ 18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

- 19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

+ 20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

Bahasa 
+ 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

20 
- 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

Keseluruhan 199 199 

b. Kriteria Penilaian

No Skor Rata-Rata ( X ) Kategori 

1 0,50 < X  ≤ 1,00 Setuju (S) 

2 0,00 < X  ≤ 0,50 Tidak Setuju (TS) 
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c. Perhitungan 

No Perhitungan 
Aspek 

Keseluruhan Penyajian Isi Bahasa 

1. Jumlah 

Responden 
10 10 10 10 

2. Jumlah 

Pernyataan 
20 6 12 2 

3. Skor Maksimal 200 60 120 20 

4. Skor yang 

Diperoleh 
199 60 119 20 

5. Skor Rata-Rata 0,995 1 0,992 1 

6. Kriteria  Setuju Setuju Setuju Setuju 
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LAMPIRAN 3 

Lampiran 3.1 Surat Izin Penelitian 

Lampiran 3.2 Hasil Wawancara dan Observasi Pra Penelitian 
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Lampiran 3.1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3.2 Hasil Wawancara dan Observasi Pra Penelitian 

a. Hasil Wawancara dengan Guru Fisika

INSTRUMEN WAWANCARA GURU FISIKA 

SMAN 5 YOGYAKARTA 

Pertanyaan Jawaban 

Dalam pembelajaran fisika, 

model atau metode apa yang 

Bapak gunakan? 

Metode yang paling sering saya gunakan 

adalah ceramah, diskusi, dan latihan 

soal. 

Apa saja kendala yang Bapak 

alami selama belajar fisika? 

Sumber belajar yang kurang, alokasi 

waktu yang sedikit, padahal materi yang 

harus diajarkan ada sangat banyak 

Bagaimana cara Bapak mengatasi 

hal tersebut? 

Saya terkadang memfotokopi ringkasan 

materi dan soal-soal kemudian diberikan 

kepada siswa dan dijelaskan secara 

ringkas, untuk menghemat waktu dan 

lebih praktis dari pada harus 

menjelaskan seluruh materi. 

Apa sumber belajar yang 

digunakan siswa dalam belajar 

fisika? 

Sumber belajar pegangan siswa hanya 

LKS saja, karena buku cetak fisika dari 

pemerintah tidak mencukupi. Padahal di 

kurikulum 2013 ini seharusnya siswa 

memiliki sumber belajar sendiri untuk 

memudahkan pembelajaran. 

Apakah menurut Bapak sumber 

belajar tersebut sudah cukup bagi 

siswa dalam proses 

pembelajaran? 

Belum cukup 

Apakah bapak pernah menyusun 

bahan ajar atau modul untuk 

siswa? 

Ya, saya membuat modul yang berupa 

ringkasan materi. Tetapi modul ini tidak 

diberikan untuk siswa, melainkan hanya 
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untuk pegangan saya sendiri. Terkadang 

ringkasan dari modul saya fotokopi 

untuk siswa. 

Bahan ajar apa yang Bapak 

gunakan dalam pembelajaran 

fisika? 

Buku cetak fisika, internet, dan diktat 

dari MGMP. 

Materi apa yang sulit dipahami 

siswa dalam pembelajaran 

Fisika? 

Materi yang sulit adalah teori kinetik 

gas, karena sifatnya yang abstrak dan 

mikro. Siswa sulit dalam memahami 

konsepnya. 

b. Hasil Angket Siswa

No Pernyataan Jawaban Persentase 

1 Gaya Belajar 

Belajar Sendiri 69,57% 

Belajar Kelompok 15,22% 

Belajar di bimbel 15,22% 

2 
Cara Mengatasi 

Kesulitan Belajar 

Bertanya teman 56,52% 

Bertanya guru - 

Menyelesaikan sendiri 43,47% 

3 Sumber Belajar 

LKS 19,57% 

Buku Paket 15,22% 

Ensiklopedia - 

Video Pemb 15,22% 

Internet 43,48% 

Lainnya 6,52% 

4 
Buku Fisika/LKS 

yang Dimiliki  

Menarik 21,74% 

Tidak 78,26% 

5 Materi yang Sulit 

Kesetimbangan Benda Tegar 8,70% 

Elastisitas 2,17% 

Fluida Statis 4,35% 

Fluida Dinamis 23,91% 

Suhu dan Kalor - 

Teori Kinetik Gas 60,87% 
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c. Lembar Angket Pra Penelitian 
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